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ABSTRAK. Pelabuhan Perikanan Samudera Lampulo (PPSL) telah menjadi salah satu pelabuhan 
perikanan yang berkontribusi signifikan dalam sektor perikanan tangkap di wilayah Banda Aceh. 
Para nelayan mengandalkan berbagai alat penangkapan ikan untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal. Tujuan utama penelitian ini mengidentifikasi alat tangkap perikanan eco-friendly 
berbasis Code of Conduct Responsible for Fisheries (CCRF) di PPSL, Banda Aceh. Penelitian 
dilakukan secara observasi dan wawancara kepada responden. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa terdapat tiga jenis alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan, yaitu pukat cincin, 
pancing ulur, dan pancing rawai. Alat tangkap jenis pancing ulur dan pancing rawai menjadi 
prioritas layak beroperasi di PPSL dengan perolehan nilai tingkat keramahan lingkungan masing-
masing sebesar 35 dan 33, sehingga kedua alat tangkap tersebut tergolong ke dalam kategori 
sangat eco-friendly. Sementara pukat cincin masuk ke dalam kategori alat tangkap kurang eco-
friendly dengan nilai sebesar 26. Meskipun demikian, pukat cincin masih layak beroperasi di PPSL 
karena memenuhi kriteria CCRF dengan baik, tidak begitu mengancam lingkungan dan perikanan 
secara keberlanjutan. 

ABSTRACT. Lampulo Ocean Fisheries Port (LOPS) has become one of the fishing ports that 
contributes significantly to the capture fisheries sector in the Banda Aceh region. Fishermen rely 
on a variety of fishing gear to get the maximum catch. The aim of this study objectives to 
determine environmentally sustainable fishing gear based on the Code of Conduct Responsible 
for Fisheries (CCRF) at LOPS, Banda Aceh. The research was conducted by observation and in-
depth interviews with respondents. Three distinct types of fishing gear have been identified from 
first-hand observations: the hand line, the long line, and the purse seine. At LOPS, hand line and 
longline fishing gear types are prioritized for feasibility because to their high environmental 
friendliness level values (35 and 33, respectively), placing them in the very eco-friendly category. 
Conversely, with a score of 26, purse seines are classified as a sort of fishing equipment that is 
not particularly kind to the environment. Nevertheless, purse seines can still be used in PPSL 
because they meet the CCRF criteria and are not as harmful to the environment and fisheries in 
a sustainable manner. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu pelabuhan perikanan yang berkontribusi signifikan dalam sektor perikanan tangkap di Banda Aceh 
adalah Pelabuhan Perikanan Samudera Lampulo (PPSL). PPSL berlokasi di bagian Utara Sumatera dengan kawasan 
wilayah penangkapan ikan (fishing ground) di Samudera Hindia dan Selat Malaka, dimana potensi ikan pelagis (tuna dan 
cakalang) di perairan ini cukup besar (Badrudin & Bahar, 2017). Hal ini dapat diketahui dari peningkatan produksi ikan 
cakalang dan tuna yang dihasilkan, yaitu sebesar 6.823 ton pada tahun 2012 dibandingkan dengan tahun 2010 yang hanya 
sebesar 5.638 ton (Syahputra et al., 2015). Begitupun dengan jumlah kapal di PPSL yang meningkat dari 241 unit pada 
tahun 2010 menjadi 307 unit pada tahun 2012. Masyarakat di PPSL rata-rata memiliki mata pencaharian sebagai seorang 
nelayan dengan alat penangkapan ikan yang dominannya adalah pukat cincin, pancing rawai dan pancing ulur.  

Sebuah penelitian menarik yang telah dilakukan oleh Yustina et al. (2016) mengungkap setiap tahunnya terdapat 
pergeseran jumlah profesi nelayan mulai dari tahun 1998 hingga 2017, sehingga berpotensi mendorong terjadinya 
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penangkapan ikan yang tidak berwawasan lingkungan dengan melegalkan segala cara demi mendapatkan hasil 
tangkapan yang maksimal. Para nelayan terus mencoba berbagai cara baru dengan metode penangkapan yang tidak eco-
friendly tanpa peduli kerusakan lingkungan yang ditimbulkan, demi meraup keuntungan besar bagi segelintir pihak 
(Geng & Li, 2017). Jika ditinjau secara global, kegiatan penangkapan ikan setiap harinya terus meningkat hingga telah 
menunjukkan gejala penangkapan ikan berlebih atau over fishing di beberapa wilayah perairan, termasuk perairan di 
Indonesia (Satria et al., 2018). Penangkapan ikan secara over fishing dengan menggunakan alat tangkap yang tidak eco-
friendly telah menyebabkan penurunan stok berbagai spesies ikan, berkurangnya hasil tangkapan dan merusak ekosistem 
atau habitat biota di perairan (Fauzi, 2010; Joanne et al., 2010; Muhajir et al., 2012). Untuk menjaga keberlanjutan sistem 
perikanan, maka perlu diterapkan konsep CCRF oleh para pengambil kebijakan (stakeholder), baik di tingkat regional, 
nasional ataupun global (Dieterle, 2022). 

Konsep CCRF mulai diikuti oleh pemerintah dengan menerapkannya ke berbagai bentuk kebijakan sebagai upaya 
mengatasi segala penyimpangan kegiatan dalam aspek perikanan, termasuk perikanan tangkap. Konsep CCRF ini telah 
menjadi acuan, baik pada tingkat regional, nasional atau internasional sebagai jaminan pemanfaatan sumberdaya hayati 
laut yang lestari, berkelanjutan dan ramah lingkungan. Aspek eco-friendly tetap harus selalu diperhatikan dalam 
pemanfaatan dan pengembangan sumber daya ikan (Hak & Rifardi, 2013). Saat ini, ada banyak sekali aktivitas 
penangkapan ikan di PPSL dengan berbagai alat tangkap yang digunakan para nelayan, sehingga memungkinkan adanya 
penggunaan jenis alat penangkapan yang tidak eco-friendly. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan studi 
kasus alat tangkap perikanan di PPSL untuk menjaga kelestarian lingkungan dan keberlanjutan perikanan tangkap, 
sebagaimana tercantum dalam misi Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Banda Aceh, sehingga menjadi suatu 
rekomendasi bagi DKP Aceh dalam mengambil kebijakan penggunaan alat penangkapan ikan ramah lingkungan untuk 
menjaga seluruh ekosistem dan sumberdaya ikan yang berkelanjutan. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi alat tangkap 
perikanan eco-friendly berbasis Code of Conduct Responsible for Fisheries (CCRF) di PPSL, Banda Aceh. 
 
2. BAHAN DAN METODE 

2.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan selama 16 minggu mulai dari tanggal 20 Juli sampai 15 November 2022 di PPSL dan data 
yang diperoleh kemudian diolah di Pangkalan Pengawasan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan (PSDKP). PSDKP 
terletak di jalan Indra Budiman nomor 12, Lampulo, Kota Banda Aceh yang berada pada titik koordinat 5°34’938” LU dan 
95°19’51” BT (Gambar 1). 
 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 
2.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik survey, observasi lapang dan wawancara secara 
mendalam dengan responden. Menurut Nazir (2014), metode deskriptif merupakan salah satu metode yang cocok dalam 
meneliti status suatu kondisi tertentu, suatu objek, suatu sistem pemikiran atau suatu bentuk pengumpulan data yang 
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tujuannya untuk menggambarkan, memaparkan suatu masalah atau keadaan, dimana data yang diperoleh kemudian 
dilakukan analisis lebih lanjut, sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian. Metode penelitian ini 
menghubungkan berbagai kriteria alat tangkap eco-friendly yang sesuai dengan ketentuan CCRF. 
 
2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Gabungan data primer dan sekunder digunakan dalam penelitian. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan 
atau observasi secara langsung dan melalui wawancara kepada 15 responden dengan berpedoman pada kuesioner yang 
telah dipersiapkan sebelumnya. Observasi dilakukan melalui pengamatan alat penangkapan yang dipakai oleh para 
nelayan di tempat pendaratan ikan (TPI), wilayah PPSL Banda Aceh. Kemudian dilanjutkan interview atau wawancara 
secara mendalam kepada responden (nelayan) tentang masalah yang diteliti dengan tetap mengacu pada pedoman 9 
kriteria CCRF dalam kuisioner. Sementara data sekunder diperoleh dari beberapa sumber, seperti data dari Dinas 
Kelautan dan Perikanan (DKP) Banda Aceh dan juga melalui studi literatur menyangkut pokok bahasan yang berkaitan 
dengan topik penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jenis alat tangkap perikanan yang paling 
sering beroperasi di PPSL, yang meliputi: pancing ulur, pancing rawai, dan pukat cincin, sedangkan sampelnya adalah 
bagian dari keseluruhan jumlah alat tangkap perikanan. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota 
populasi untuk menjadi sampel (Gulo, 2002). Pada penelitian ini diambil 5 sampel (unit) alat tangkap dari setiap jenis 
populasi seperti yang terdapat dalam Tabel 1. 
 

Tabel 1. Jenis Alat Penangkapan dan Jumlah Sampel 

No Jenis Alat Penangkapan Jumlah Sampel 

1. Pancing rawai 5 unit 

2. Pancing ulur 5 unit 

3. Pukat cincin 5 unit 

 
2.4. Analisis Data 

Tingkat eco-friendly dari alat tangkap perikanan yang dioperasikan oleh para nelayan di PPSL dinilai dengan 
menggunakan kriteria yang terdapat pada CCRF (FAO, 1995), seperti yang terdapat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kriteria Skor Alat Tangkap Perikanan Eco-Friendly 

No Kriteria Sub kriteria Skor 

1 Selektivitas tinggi Lebih dari tiga spesies ikan tertangkap dengan variasi ukuran yang 

berbeda jauh 
1 

Tiga spesies ikan tertangkap dengan variasi ukuran yang berbeda 

jauh 
2 

Kurang dari tiga spesies ikan tertangkap dengan ukuran yang relatif 

seragam 
3 

Hanya satu spesies ikan tertangkap dengan ukuran yang relatif 

seragam 
4 

2 Tidak membahayakan atau 

merusak habitat 

Merusak habitat dalam skala luas  1 

Merusak habitat dalam skala sempit 2 

merusak sebagian habitat pada wilayah yang sempit 3 

Aman bagi habitat 4 

3 Menghasilkan kualitas ikan yang 

baik 

Ikan mati dan busuk 1 

Ikan mati, segar dan cacat fisik 2 

Ikan mati dan segar 3 

Ikan hidup 4 

4 Tidak berisiko atau bahaya bagi 

nelayan 

Bisa berakibat kematian pada nelayan 1 

Bisa berakibat cacat permanen pada nelayan 2 

Hanya bersifat gangguan Kesehatan yang bersifat sementara 3 

Aman bagi nelayan 4 

5 Hasil produk tidak bahaya bagi 

konsumen 

Berpeluang besar menyebabkan kematian pada konsumen 1 

Berpeluang menyebabkan gangguan kesehatan pada konsumen 2 

Relatif aman bagi konsumen 3 

Aman bagi konsumen 4 

6 Hasil tangkapan sampingan 

rendah 

Tangkapan sampingan ada beberapa spesies dan tidak laku dijual 

dipasar 
1 
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No Kriteria Sub kriteria Skor 

Tangkapan sampingan ada beberapa spesies dan ada jenis yang laku 

dipasar 
2 

Tangkapan sampingan kurang dari tiga spesies dan laku dipasar 3 

Tangkapan sampingan kurang dari tiga spesies dan mempunyai 

harga yang tinggi 
4 

7 Pengaruh terhadap keragaman 

spesies atau biota perairan 

Merusak habitat dan menyebabkan kematian semua biota perairan  1 

Merusak habitat dan menyebabkan kematian beberapa biota 

perairan 
2 

Tidak merusak habitat tetapi menyebabkan kematian beberapa 

biota perairan 
3 

Aman bagi keragaman spesies atau biota perairan 4 

8 Tidak mengancam atau 

menangkap keberadaan ikan 

yang dilindungi 

Sering tertangkap ikan yang dilindungi 1 

Beberapa kali tertangkap ikan yang dilindungi 2 

Pernah tertangkap ikan yang dilindungi 3 

Tidak pernah tertangkap ikan yang dilindungi 4 

9 Secara sosial dapat diterima 

masyarakat 

Murahnya biaya investasi 1 

Memiliki laba atau keuntungan 2 

Tidak kontradiktif dengan budaya sekitar 3 

Tidak kontradiktif dengan aturan yang berlaku 4 

 

Setelah dilakukan penilaian dari kriteria CCRF, kemudian dibuat nilai batasan yang dapat menjadi titik acuan 
penentuan rangking atau tingkat eco-friendly dari suatu alat tangkap, seperti yang dilakukan oleh Najamuddin, (2004). 
Tingkatan keramahan alat tangkap perikanan yang eco-friendly dapat digolongkan menjadi empat kategori dengan nilai 
maksimum sebesar 36, sesuai dengan Tabel 3. 

 
Tabel 3. Tingkatan Kategori Eco-Friendly 

No Kategori Eco-friendly Nilai (X) 

1 Sangat eco-friendly 28-36 

2 Kurang eco-friendly 19-27 

3 Tidak eco-friendly 10-18 

4 Sangat tidak eco-friendly 1-9 

 
Penentuan skor akhir dihitung menggunakan rumus ketetapan yang dilakukan oleh Sima (2014), dengan 

persamaan sebagai berikut. 
 

𝐗 =  
∑𝐗𝟏 + 𝐗𝟐, … 𝐗𝒏

𝒏
=  

∑𝐗𝒏

𝒏
  

 
Ket:  
X  = bobot nilai rata-rata,  
∑Xn  = jumlah bobot dari nilai total 9 kriteria CCRF, 
n  = jumlah total responden. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Identifikasi Alat Tangkap Perikanan 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan (Permen KP) No 18 tahun 2021, ada beberapa alat tangkap 
perikanan yang dioperasikan di wilayah pengelolaan perikanan di Indonesia, yaitu jaring lingkar, pancing, penggaruk, 
jaring angkat, alat yang dijatuhkan, jaring insang, perangkap, jaring tarik, jaring hela (trawls), dan jaring tarik (seine nets). 
Namun diantara alat tangkap tersebut, jaring tarik dan jaring hela atau pukat harimau, merupakan jenis alat tangkap 
yang dilarang sebagai upaya untuk mengantisipasi terjadinya destructive fishing atau bagian yang terkandung dalam CCRF 
(Suprapti, 2017). Berdasarkan hasil observasi, jenis alat penangkapan ikan yang diterapkan oleh sebagian besar para 
nelayan di PPSL Banda Aceh adalah pancing ulur, pancing rawai, dan pukat cincin. 

Pancing ulur termasuk salah satu jenis alat penangkap ikan yang dipakai oleh nelayan untuk memancing ikan tuna 
dan pelagis kecil. Secara umum, pancing ulur di PPS Lampulo terbagi atas 2, yaitu (1) pancing ulur yang dikhususkan 
untuk menangkap ikan tuna dengan pengoperasian secara vertikal (di kedalaman tertentu) memakai umpan alami dan 
(2) pancing ulur yang digunakan untuk menangkap ikan pelagis kecil dengan metode pengoperasian secara horizontal 
(di permukaan air laut) dan menggunakan umpan buatan berupa plastik yang diiris-iris kecil. Kontruksi pancing ulur 
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yang digunakan nelayan di daerah PPSL terdiri dari roll/penggulung, tali utama, tali cabang, pemberat dan mata pancing 
dengan umpan buatan yang terbuat dari plastik warna merah untuk memikat ikan. Warna umpan pada mata pancing 
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan operasi penangkapan dengan alat tangkap pancing ulur.  Kontruksi pancing 
ulur yang lebih lengkap terdapat pada Gambar 2. Metode pengoperasian pancing ulur, yaitu dengan penurunan alat 
tangkap secara rawai (baik horizontal/vertical), kemudian alat tangkap ditarik ulur sampai ikan tertangkap dan baru 
diangkat. Nelayan di Kabupaten Pidie juga biasanya mengoperasikan alat tangkap pancing ulur dengan kapal di bawah 
5 GT yang target tangkapannya adalah ikan kembung, layang, tuna dan pelagis kecil lainnya. 
 

  

Gambar 2. Alat Tangkap Jenis Pancing Ulur yang Digunakan 

 
Alat penangkapan pancing rawai di PPS Lampulo dioperasikan secara hanyut mengikuti arus untuk menangkap 

ikan pelagis. Konstruksi pancing rawai secara umum terdiri atas tali utama (main lane), mata pancing (hook), umpan (bite), 

dan tali cabang (branch line) dengan pelengkap lainnya. Pemberat pada pancing rawai berfungsi untuk menjaga agar 

pancing tidak terbawa arus terlalu jauh dari fishing ground. Kontruksi lengkap pancing rawai terdapat pada Gambar 3a. 
Jenis umpan yang dipakai, yaitu ikan rucah dengan jarak antar cabang yaitu 5-7 meter. Metode pengoperasian alat 

tangkap pancing rawai ada tiga tahap yaitu setting, soaking dan hauling. Pada tahap setting dimulai dengan penurunan 
pelampung tanda, kemudian tali cabang mulai dipasang pada tali utama serta pemasangan umpan pada mata pancing. 

Soaking yaitu proses perendaman alat tangkap diperairan sambil menunggu ikan tertangkap dan lama waktu perendaman 

alat tangkap sekitar 2 jam. Ikan yang sudah tertangkap dilakukan proses hauling atau pengangkatan pancing ke atas 
kapal. Jenis hasil tangkapan yaitu tongkol, cakalang, bawal, tenggiri, dan ikan pelagis lainnya. 

Alat penangkap yang ketiga adalah pukat cincin atau dikenal dengan purse seine, yang menjadi salah satu alat 
tangkap paling unggul di Aceh karena banyak nelayan menggunakan pukat cincin untuk menangkap ikan pelagis dalam 

gerombolan. Alat tangkap ini memiliki kontruksi yang terdiri atas tali ris atas, tali ris bawah, selvadge, pelampung, 
pemberat, tali kolor, tali kang dan badan jaring. Kontruksi selengkapnya ditunjukkan pada Gambar 3b. 
 
 

 

Gambar 3. Jenis Alat Tangkap (a) Pancing Rawai dan (b) Pukat Cincin 

 

(a) (b) 
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3.2. Analisis Eco-friendly Alat Tangkap 

Analisis tingkat eco-friendly dari suatu alat tangkap perikanan sangat perlu dilakukan karena setiap alat tangkap 
memiliki karakteristik yang berbeda. Karakteristik tersebut terkadang mampu mengubah kondisi lingkungan 
sedemikian rupa menjadi tidak lebih baik. Untuk alasan tersebut, maka perlu dilakukan penilaian terhadap alat 
tangkap perikanan. Penilaian alat tangkap merujuk kepada kriteria CCRF dengan melakukan penjumlah nilai dari 

masing-masing kriteria, sehingga diperoleh nilai total. Kategori alat tangkap ikan eco-friendly terbagi atas 4, dimana 

rentang nilai 28 sampai 36 tergolong sangat eco-friendly, nilai 19 sampai 27 tergolong kurang eco-friendly, nilai 10 sampai 18 

tergolong tidak eco-friendly, dan nilai 1 sampai 9 tergolong sangat tidak eco-friendly. Nilai kriteria CCRF dari  alat tangkap 
perikanan jenis pancing ulur, pancing rawai dan pukat cincin di PPSL ditunjukkan pada Tabel 4, serta kategori 
keramahan alat tangkap disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 4. Nilai Kriteria CCRF Alat Penangkapan Ikan di PPSL 

Kriteria 
Alat Penangkapan Ikan 

A1 A2 A3 
Memiliki selektivitas tinggi 4 3 1 

Tidak membahayakan atau merusak habitat 4 4 3 

Menghasilkan kualitas ikan yang baik 4 4 3 

Tidak bahaya bagi nelayan 3 4 4 

Hasil produk tidak bahaya bagi konsumen 4 4 4 

Hasil tangkapan sampingan rendah 4 3 2 

Pengaruh terhadap keanekaragaman spesies 4 4 4 

Tidak berbahaya bagi ikan yang dilindungi 4 3 2 

Secara sosial dapat diterima masyarakat 4 4 3 
Total 35 33 26 

Ket: A1 adalah pancing ulur, A2 adalah pancing rawai dan A3 adalah pukat cincin 
 

Tabel 5. Kategori Keramahan Alat Tangkap 

No Alat Tangkap Nilai Skor (X) Kategori 

1 Pancing ulur 35 Sangat eco-friendly 

2 Pancing rawai 33 Sangat eco-friendly 

3 Pukat cincin 26 Kurang eco-friendly 

 
Menurut Solihin & Wiryawan (2015), Code of Conduct for Responsible Fisheries (CCRF) yaitu suatu kesepakatan prinsip 

bertaraf internasional, dimana segala aktivitas dalam kegiatan perikanan dilakukan secara bertanggungjawab. Pada 
penelitian ini, status alat tangkap yang dianalisis adalah pukat cincin, pancing ulur, dan pancing rawai. Hasil analisis 
ramah lingkungan alat tangkap perikanan di PPSL terdapat pada Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Status Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Perikanan 
 

Hasil analisis menjadikan alat tangkap jenis pancing ulur menjadi peringkat pertama (skor 35) dalam kategori 
ramah lingkungan. Hal ini dikarenakan alat tangkap ini memenuhi segala kriteria yang terdapat pada CCRF dengan 
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sangat baik. Menurut Nurdin & Nusfiandayani (2012) dan Surbakti (2022), alat pancing ulur juga yang paling diminati 
dalam aspek ramah lingkungan. Pancing ini sangat selektif pada proses penangkapan, seperti ikan dari spesies yang 
sama dan ukurannya tidak bervariatif. Selain itu, alat pancing ulur juga aman bagi nelayan dan habitat ikan (Ayodhyoa, 
1981). Keunggulan lainnya, pancing ini menghasilkan ikan dengan kualitas tinggi, sehingga pada proses pengolahannya 
tidak membutuhkan zat tambahan seperti pengawet. Penggunaan alat pancing ulur ini membantu melestarikan 
populasi ikan, sehingga bisa menjaga ketersediaan ikan dan menjadi perekonomian perikanan. Biaya dalam pembuatan 
alat pancing ini cenderung lebih murah, penggunaannya menggunakan modal yang cukup minimal dan mengikuti 
peraturan yang telah ditentukan (Suwardjo et al., 2010; Gordon, 2005). 

Peringkat selanjutnya dalam kategori ramah lingkungan di PPS Kutaraja Lampulo yaitu pancing rawai (skor 33). 
Berdasarkan Mustaruddin & Kandi (2017), pancing rawai termasuk metode yang selektif karena menggunakan umpan 
sesuai dengan jenis ikan yang akan ditangkap. Ukuran alat pancing ini dimulai dari 7,8 dan 10, dimana umpan yang 
digunakan berupa alami atau buatan, namun umumnya digunakan umpan buatan. Umpan buatan dapat berupa kain 
berwarna mencolok, bulu ayam, ataupun miniatur umpan dari plastik (Zainuddin et al., 2013). Namun dikarenakan 
pengeperasiannya secara pasif maka hasil yang didapatkan tergantung dari umpan (Barata et al., 2011). Kualitas ikan 
yang diperoleh biasanya kurang dari tiga spesies namun kualitasnya cukup tinggi. Pemilihan teknologi penangkapan 
ikan harus memperhatikan beberapa hal, antara lain mampu meningkatkan hasil tangkapan, mengurangi dampak 
penangkapan ikan, dan keberagaman ikan. Berdasarkan Nanlohy (2013), pancing rawai tidak menggunakan bahan 
berbahaya sehingga termasuk yang ramah lingkungan dan aman untuk konsumen setelah metode pancing ulur. Namun, 
sering kali penggunaan pancing rawai menangkap secara tidak sengaja ikan yang dilindungi, seperti hiu tikus. 
Tangkapan utama metode ini adalah tuna, cakalang, dan tongkol. 

Pukat cincin di PPSL dikategorikan kurang eco-friendly (skor 26) dan menempati urutan ke tiga layak beroperasi, 
yang dapat menangkap jenis ikan lebih dari tiga spesies dengan ukuran yang sangat variatif. Ukuran mata jaring yang 
dapat dikatakan cukup besar, yaitu 3-8 cm menjadi faktor utama hal tersebut. Hasil dari penelitian ini sama dengan 
pendapat Aisyaroh & Zainuri (2021) menyatakan metode ini kategori rendah pada kriteria selektivitasnya karena 
pengoperasiannya yang mengancam daerah terumbu karang. Namun pada PPS Kutaraja Lampulo masih tergolong aman 
karena penggunaannya tidak pada daerah terumbu karang sehingga tetap melindungi pantai dan ikan yang dibatasi 
penangkapannya. Ikan yang ditangkap dengan pukat cincin tidak memakai bahan kimia, sehingga konsumen yang 
mengonsumsi ikan tangkapan pukat cincin tidak mengakibatkan gangguan kesehatan. Penggunaan bahan kimia dapat 
menyebabkan kerusakan pada biota perairan. 

Pukat cincin mempunyai by-cacth lebih dari tiga spesies seperti cumi-cumi, kambing-kambing, dan lainnya yang 
umumnya ikan ini masih mempunyai harga tinggi di pasar. Aprilia et al. (2013) melaporkan bahwa pukat cincin yang 
semakin panjang menyebabkan semakin besarnya luas lingkaran, sehingga jumlah ikan yang masuk dalam lingkaran 
juga akan semakin banyak. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Djamil (2022) juga menyebutkan bahwa hasil 
tangkapan pukat cincin sangat beranekaragam dan dikhawatirkan mengancam kelestarian jenis spesies biota di laut. 
Hasil tangkapan utama pukat cincin di PPSL, yaitu ikan kembung, tongkol, cakalang dan pelagis gerombolan lainnya. 
Pukat cincin sangat aman bagi nelayan, walaupun terkadang nelayan pernah mengalami cacat permanen saat 
mengoperasikan pukat cincin, seperti terjepit tangan dengan kapstan, jatuh ke laut dan lainnya karena kelalaian 
nelayan sendiri. Menurut nelayan di PPSL, alat tangkap jenis pukat cincin ini memang paling efektif dalam menangkap 
jenis ikan pelagis secara maksimal karena mampu menangkap dalam suatu gerombolan. Namun demikian, 
penggunaannya dapat menyebabkan terjadi over fishing, sama halnya seperti yang dilaporkan oleh Atmaja et al. (2017). 
 

4. SIMPULAN 

Alat tangkap perikanan yang teridentifikasi di PPSL terdiri atas 3 jenis, yaitu pukat cincin, pancing rawai, dan 
pancing ulur. Berdasarkan hasil analisis berbasis CCRF, keramahan alat tangkap yang paling tinggi adalah jenis pancing 
ulur (skor 35), kemudian diikuti pancing rawai (skor 33) dan dan pukat cincin (skor 26).  Pukat cincin menjadi jenis alat 
tangkap yang kurang ramah lingkungan karena kemampuannya yang dapat menangkap lebih dari tiga spesies ikan dan 
berpotensi menyebabkan overfishing. Selain itu, pukat cincing juga dapat menangkap beberapa spesies ikan terlarang 
(dilindungi). Meskipun pukat cincin masih memangkap beberapa spesies ikan terlarang, seperti penyu dan lumba-
lumba, namun alat tangkap ini masih layak beroperasi di PPS Lampulo karena masih memenuhi kriteria CCRF dengan 
baik, yang tidak begitu mengancam lingkungan dan perikanan secara keberlanjutan. 
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